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Abstrak: Keberhasilan dan kesuksesan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Setiap perusahaan selalu 

melakukan peningkatan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT Wook Global 

Technology dan untuk mengetahui variabel mana yang dominan antara kedua variabel. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode pengambilan sampel dengan sampel jenuh. Data dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada semua karyawan PT 

Wook Global Technology khususnya divisi akuntansi dan pemasaran. Jumlah sampel yang digunakan adalah 34 responden. 

Hasil penelitian parsial menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan signifikansi 0.11 <0,05. Sedangkan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan tingkat 

signifikan 0,268> 0,05. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap signifikansi kinerja karyawan sebesar 0,001 <0,05. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja 

Abstract: The success and success of an organization is strongly influenced by employee performance. fOne fof fthe ffactors 

fthat finfluence femployee fperformance improvement fis fan efficient fand feffective faccounting finformation fsystem fand 

fwork motivation. This fstudy faims fto determine fthe feffect fof faccounting finformation fsystems fand fwork motivation fon 

femployee performance fat fPT fWook fGlobal fTechnology fand fto ffind fout fwhich variable fis fdominant between fthe ftwo 

fvariables. The fmethod fused fin fthis fstudy fis fa quantitative fapproach fand uses fa fsampling fmethod fwith fsaturated 

fsamples. fThe fdata fin this study fare fprimary fdata obtained ffrom fdistributing fquestionnaires fdirectly fto fall femployees 

of fPT fWook fGlobal Technology fspecifically fthe faccounting and marketing fdivision. fThe number fof fsamples fused was 

f34 frespondents. fThe fresults fof fparcial fresearch findicate fthat work fmotivation fhas fa positive fand fsignificant feffect 

fon femployee fperformance significant level ffof 0.11<0.05. fWhile the faccounting finformation fsystem fhas fno feffect fon 

femployee performance significant flevel fof 0.268>0.05. fThe fresults fof fthe fstudy fsimultaneously fshow fthat faccounting 

finformation systems fand fwork fmotivation fhave fa fsignificant feffect ftogether fon femployee fperformance significance 

ffof ff0.001<0.05. 
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PENDAHULUAN 

Suatu fperusaaan fdikatakan fberhasil fdapat fdilihat fdari fbeberapa ffaktor fyang fmana fsalah fsatunya 

adalah kinerja karyawan. Menurut (Edison, Emron, 2016) kinerja adalah hasil dari proses yang memulai dan 

diukur selama periode tertentu berdasarkan kesepakatan atau kebijakan yang telah ditentuan sebelumnya. Kinerja 

dapat mencerminkan penampilan kerja seseorang dan kelompok disebuah organisasi. Kinerja karyawan menjadi 

hal yang penting bagi organisasi, perusahaan dan karyawan sendiri. Dengan melakukan penilaian kinerja dapat 

mengetahui keberhasilan tidaknya sebuah perusahaan dalam penerapan kinerja tersebut. 

PT. Wook Global Technology tahun 2016 mampu fmenunjukkan fperbaikan fkinerja fdan fperkembangan 

signifikan fbila fdibandingkan fdengan ftahun fsebelumnya. fBahkan fpenjualan funtuk ftahun f2016 ftercatat 

sebesar Rp 993.804.431,-. Penjualan ini merupakan pencapaian tertinggi selama PT Wook Global Technology 

didirikan. Pada tahun 2017, penjualan perusahaan tersebut telah mengalami penurunan. Bahkan sampai saat ini 

masih belum membaikan. 

Pada tahun 2017 penjualan mengalami penurunan senilai Rp 961.796.886,-. Penurunan penjualan berterus 

sampai pada tahun 2019 yang mana sudah menurun senilai Rp 943.458.186,. Hal ini membuktikan bahwa PT 

Wook Global Technology telah mengalami penuruna penjualan selama 3 tahun berturut-turut. Hasil ini sangat 

memengaruhi kinerja pada PT Wook Global Technology. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 

disebuah perusahaan yaitu fsistem finformasi fakuntansi fdan fmotivasi fkerja. 

Dalam fproses fmenerapkan finformasi fakuntansi fsering fmenimbulkan fresiko fdan fkesalahan 

pencatatan fatau fkekeliruan fperhitungan fsehingga fmembuat fperusahaan fmengalami fkerugian. fBahkan 

informasi fakuntansi fyang ftelah fdihasilkan ftidak frelevan fdapat fmenyebabkan fmanajemen fkesalahan fdalam 

mengambil fkeputusan. fDengan fadanya fsistem finformasi fakuntansi fyang ftelah fterkomputerisasi ftentunya 

akan fmempermudahkan fpenyelesaian ftugas fdan ftentunya fjuga fmeningkatkan fkinerja fkaryawan ftersebut. 

Kemampuan fmenerapkan fsistem finformasi fakuntansi fdiperusahaan fdapat fmemberi fnilai ftambah fbagi 

pemakai fdalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, dalam penerapan sistem informasi akutansi juga 

mesti memerlukan motivasi kerja yang kuat dari karyawan untuk melaksanakan aktivitas perusahaan. 

Motivasi kerja merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan di sebuah perusahaan. Sering kali 

motivasi fkerja fyang fdiberikan foleh fperusahaan fterhadap fkaryawan kurang cukup. Seperti ketidaksesuaian 

tunjangan atau bonus terhadap karyawan yang sudah mencapai target, dan kelamaan jangka kenaikan gaji 

karyawan. Hal ini dapat dilihat bahwa kurangnya motivasi kerja dari perusahaan dapat menyebabkan karyawan 

kurang bermotivasi dalam menyelesaikan pekerjaan, dan akan mempengaruhi kinerja karyawan diperusahaan 

tersebut. Agar dapat mendorong karyawan lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan pekerjaan, maka 

perusahaan harus lebih memperhatikan soal motivasi kerja guna meningkatkan kinerja perusahaan.. 

Berdasarkan penjabaran masalah diatas, adapun ftujuan fdari fpenelitian fini fadalah funtuk fmenganalisis 

pengaruh fsistem finformasi fakuntansi fdan fmotivasi fkerja fterhadap fkinerja fkaryawan fpada PT Wook Global 

Technology. Dengan ini dapat mengetahui seberapa besarnya pengaruh sistem informasi akuntansi dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Wook Global Technology. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja fkaryawan fadalah fsuatu f fproses, fdimana fselama fpelaksanaan fpekerjaan fdilakukan fupaya 

penyempurnaan fsehingga fpencapaian fhasil fatau fkinerja fdapat fdioptimalkan f(Rizaldi, fF., fdan fSuryono, 

2015). fKinerja fkaryawan fmengacukan fpada fseberapa fbaik fseseorang fdapat fmelaksanakan fdan 

menyelesaikan fpekerjaannya. fKinerja fkaryawan fdikatakan fpenting fkarena fkinerja fkaryawan fsangat 

mempengaruhi fkeberhasilan fsuatu fperusahaan f(Ernanto, fBaga, f& fSunarti, f2015). fKinerja fkaryawan fdapat 

dilihat fdari fhasil fkerja fyang fdicapai findividu ftersebut fdalam fmelaksanakan ftugas-tugas fyang fdibebankan 

kepada fatas fdasar fkecakapan, fpengalaman, fserta fketerampilan fyang fdigunakan foleh findividu fdalam 

menyelesaikan fsuatu fpekerjaan(Rizaldi, fF., fdan fSuryono, f2015). 

Penilaian kinerja adalah sebuah cara sistematis yang fdilakukan forganisasi funtuk fmengevaluasi fkinerja 

terhadap fkaryawan. fDalam fmelakukan fpenilaian kinerja karyawan diperlukan indikator kinerja. Indikator 

kinerja karyawan adalah sebuah ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan 

dan sasaran organisasi dari langkah perencanaan sampai kegiatan selesai. Dapat dikatakan bahwa indikator kinerja 

adalah falat fyang fdigunakan funtuk fmegetahui fsebuah fkondisi fkinerja. fHal-hal fyang fdirencanakan funtuk 

menjadi fkinerja fsebuah forganisasi fakan fdiukur fpencapaiannya fkeberhasilan forganisasi fdengan 

menggunakan fkinerja karyawan (Anriza Julianry, Rizal Syarief, 2017). 
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Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan komponen guna untuk membantu mengelolah dan menyajikan 

semua aktivitas organisasi yang berkaitan dengan keuangan guna untuk mengambil keputusan. Sistem informasi 

akuntansi pada pandangan di dunis bisnis adalah sebuah strategis yang penting untuk yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan perusahaan. Efektivitas pemakaian sistem finformasi fakuntansi fpada fperusahaan tergantung fpada 

kemampuan fteknik fyang fdimiliki foleh fpengguna fsistem finformasi akuntansi fkarena fkemampuan fteknik 

sangat fmemengaruhi fkinerja fpenggunanya (Putra, f2016). Informasi yang dihasikan akan bermanfaat dalam 

proses mengambil keputusan. Seperti dalam meningkatkan kualitas informasi akuntansi, mengevaluasi kinerja 

perusahaan, mempermudahkan fasilitas transaksi perusahaan dan lain-lain. Dilihat dari beberapa karakteristik 

tersebut, fefektivitas fsistem finformasi fakuntansi fmenjadi penting fbagi fperusahaan. 

Seiring dengan berkembangnya informasi dan teknologi, hal-hal yang awalnya dengan manual sudah mulai 

menjadi terkomputerisasi. Penyajian dan pengolahan fdata fyang fberbasis fkomputer fsudah fterbukti fdapak 

memberikan finformasi fyang flebih fhandal. Tugas fdari fsistem finformasi fakuntansi fadalah fmengumpulkan 

data, fmenginput, fmemroses, fmenyimpan fdan fmenyajikan finformasi fdalam fbentuk flapora, fserta 

mengendalikan fseluruh fsistem f(Krismiaji, f2015). Menurut (Krismiaji, 2015) dengan adanya sistem informasi 

akuntansi perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk, meminimalkan pengeluaran biaya, fdan fmenambah 

atribut fpelanggan fmelalui pemantauan fsistem ini. Selain itu dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

organisasi dan keunggulan kompetitif organisasi. 

Motivasi Kerja 

Dalam dunia kerja, karyawan harus mempunyai inisiatif semangat yang tinggi dalam bekerja. Inilah yang 

menjadi faktor meningkatnya kinerja perusahaan. Dengan kata lain, semangat dapat dikatakan sebagai motivasi 

kerja. fMotivasi fberasal fdari fbahasa flatin fyaitu fmovere fyang fartinya fdorongan fatau fmenggerakkan(Astuti 

dan Dharmadiaksa, 2014). Motivasi adalah dorongan dari diri sendiri dan dari orang lain untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Motivasi adalah suatu rangkaian dan nilai-nilai yang memengaruhi seseorang untuk mencapai 

hal yang sesuai dengan tujuannya (Bagus Putu Fabio, Musa Hubeis, 2016). 

Motivasi mempunyai dua bentuk dasar, yaitu hakiki dan buatan, didalam kinerja karyawan, perusahaan 

memerlukan dua-duanya untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan, motivasi buatan mengenai hal-hal apa 

yang akan dilakukan oleh perusahaan untuk memotivasikan karyawannya, sedangkan hakiki menjelaskan faktor 

atau penyebab dari perusahaan untuk memotivasi karyawan dengan tujuan tertentu (Bisnis, Manajemen, Petra, & 

Siwalankerto, 2015). Moivasi kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi kerja positif, seperti memberikan 

bonus telah capai target oleh seorang karyawan, sedangkan motivasi kerja negatif seperti memberikan hukuman 

terhadap karyawan yang tidak mencapai target. Motivasi fkerja fmenjadi fpemicu fkaryawan fagar fkaryawan 

dapat fmenghasilkan fkinerja fyang fbaik ftanpa fdengan fpaksaan, tetapi dengan sebaliknya, karyawan yang 

kurang bermotivasi akan sangat memengaruhi kinerjanya walaupun karyawan mempunyai potensi kerja yang 

baik(Surjosuseno, Bisnis, Manajemen, Petra, & Siwalankerto, 2015). 

Model penelitian  

Model pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Sumber : Data Penelitian, 2020 
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Berikut ini yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1  :Sistem informasi akuntansi  berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Wook Global Technology 

H2  :Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Wook Global Technology 

H3 :Sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Wook Global  

 Technology 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di PT Wook Global Technology Cabang Batam. Data yang diambil dari fbulan 

Oktober fsampai fdengan fDesember ftahun f2019 fdengan finstrumen berupa fkuesioner fyang diisi oleh semua 

karyawan, yaitu dengan membagi semua kuesioner kepada semua responden. Sumber fdata fpada fpenelitian fini 

adalah fdata primer, fyaitu fdata fyang fdiperoleh fsecara flangsugn fdari fresponden tanpa adanya perantara. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penilaian skor jawaban dalam bentuk angka-angka. 

Skala yang digunakan adalah skala libert yang mana ditentukan oleh 5 skor, yaitu skor f5= fsangat fsetuju; fskor 
4= fsetuju; fskor f3= fnetral; skor f2= ftidak fsetuju; fdan fskor f1= fsangat ftidak fsetuju. fJenis fmetode yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu menyimpulkan kegiatan data mentah dalam jumlah yang besar agar 

dapat diperincikan. Populasi fpada fpenelitian fini fadalah karyawan fyang fbekerja fdi fPT fWook fGlobal 

Technology pada divisi akuntansi dan pemasaran, yaitu total 34 karyawan. Sampel penelitia ini menggunakan 

teknik sampel jenuh, yaitu semua responden di populasi dijadikan sebagai sampel yaitu total 34 karyawan. 

Penelitian ini menggunakan program SPSS 21 sebagai analisis data, yang mana terdiri dari uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan analisis regresi linerar berganda. 

Sedangkan untuk uji hipotesis pada penelitian ini terdiri dari fuji fsignifikan fparsial f(Uji fT), fuji fsignifikan 

simultan f(Uji fF), fdan fkoefisien determinasi(R2)

Tabel 1. Indikator 

Sumber : Data Penelitian, 2020

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik fresponden fyang fdigunakan fdalam fpenelitian fini fdilihat fdari fjenis fkelamin, pendidikan, fdan 

jabatan. fMayoritas fresponden fada fpada fjenis fkelamin fperempuan fyaitu fsebanyak f25 forang f(74%) fdan 

jenis fkelamin flaki-laki fsebanyak f9 forang f(26%), fsedangkan responden fberpendidikan fstrata f1 sebanyak 

20 forang f(59%), fSMA/SMK sebanyak f10 forang f(29%), fdan fStrata f2 sebanyak f4 forang f(12%). fBegitu 

juga jumlah fresponden fpada fjabatan fmanager fdivisi fakuntansi fsebanyak f1 forang f(3%), fmanager fdivisi 

Variabel Penelitian Indikator Butir Soal 

Kinerja Karyawan (Y) 
1. Kuantitas Kerja 

2. Kualitas Kerja 

3. Ketepatan Waktu 

4. Kehadiran 

5. Kemampuan Bekerja Bersama 

(Bangun, 2012) 

1. 1,2,3,4 

2. 5 

3. 6 

4. 7 

5. 8.  

Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 

1. Persepsi Kegunaan 

2. Persepsi Kemudahan 

(Rizaldi, F., dan Suryono, 2015) 

1. 1,2,3,4,5 

2. 6 

Motivasi Kerja (X20 
1. Kebutuhan fFisiologis 

2. Kebutuhan fRasa fAman 

3. Kebutuhan fSosial 

4. Kebutuhan fPenghargaan fDiri 

5. Kebutuhan fAktualisasi fDiri 

(Martinus, f2016) 

1. 1 

2. 2,3 

3. 4 

4. 5 

5. 6,7,8 
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pemasaran fsebanyak f1 forang f(3%), fsupervisor fdivisi fakuntansi fsebanyak f1 forang f(3%), fsupervisor divisi 

pemasaran fsebanyak f1 forang f(3%), fkaryawan fdivisi fakuntansi fsebanyak f15 forang f(44%), fdan fkaryawan 

divisi fpemasaran fsebanyak f15 forang f(44%).

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakterisk Responden Kategori Jumlah Persen (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

9 

25 

26% 

74% 

Pendidikan 
Strata 2 

Strata 1 

SMA/SMK 

4 

20 

10 

12% 

59% 

29% 

 

Jabatan 

Manager divisi akuntansi 

Manager divisi pemasaran 

Supervisor divisi akuntansi 

Supervisor divisi pemasaran 

Karyawan divisi akuntansi 

Karyawan divisi pemasaran 

1 

1 

1 

1 

15 

15 

3% 

3% 

3% 

3% 

44% 

44% 

Sumber : Data Penelitian, 2020

Uji Validitas 

 Untuk mengukur valid atau tidak validnya suatu kuesioner dapat menggunakan uji validitas. Pengujian 

ini digunakan fuji fkorelasi fPearson fProduct fMoment fpada fSPSS fdengan ftingkat fsignifikan f0,05, fdengan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka data dapat dikatakan valid. Adapun pada α = 0,05 dengan derajat bebas df=34, dengan 

rumus df = n-2, sehingga df=34-2=32 diperoleh  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 0,339.  

 

Tabel f3. fHasil fUji fValiditas fVariabel fKinerja fKaryawan 

No fItem 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1 0,711 0,339 Valid 

2 0,760 0,339 Valid 

3 0,813 0,339 Valid 

4 0,749 0,339 Valid 

5 0,818 0,339 Valid 

6 0,799 0,339 Valid 

7 0,695 0,339 Valid 

8 0,711 0,339 Valid 

Sumber f: fData fPenelitian, f2020 

Tabel f4. fHasil fUji fValiditas fVariabel fSistem fInformasi fAkuntansi f 

No fItem 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1 0,859 0,339 Valid 

2 0,834 0,339 Valid 

3 0,815 0,339 Valid 

4 0,889 0,339 Valid 

5 0,915 0,339 Valid 

6 0,857 0,339 Valid 

Sumber f: fData fPenelitian, f2020 
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Tabel f5. fUji fValiditas fVariabel fMotivasi fKerja f 

No fItem 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1 0,673 0,339 Valid 

2 0,768 0,339 Valid 

3 0,604 0,339 Valid 

4 0,797 0,339 Valid 

5 0,830 0,339 Valid 

6 0,820 0,339 Valid 

7 0,799 0,339 Valid 

8 0,736 0,339 Valid 

Sumber : Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, 4, dan 5 menunjukkan bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai lebih besar 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,339, dan ini menyatakan bahwa seluruh pertanyaan tentang fkinerja fkaryawan, fsistem finformasi 

akuntansi, fdan fmotivasi fkerja fitu fvalid. 

Uji Reliabilitas 

Hasil fuji freliabilitas fpada ftabel f6 fmenunjukkan fbahwa fjawaban fresponden fmengenai fkinerja 

karyawan, fsistem finformasi fakuntansi, dan motivasi kerja dinyatakan reliabel, karena semua variabel bernilai 

lebih besar dari 0,60. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kinerja Karyawan 0,892 Reliabel 

2 Sistem Informasi Akuntansi 0,929 Reliabel 

3 Motivasi Kerja 0,893 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2020

Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh fhasil funstandarized fabsolute funtuk fvariabel fyang fdigunakan fdiketahui 

bahwa fnilai fp f= f0,859 f> f0,05. fDengan fini fdapat fdiketahui fbahwa fsemua fvariabel fpenelitian mempunyai 

nilai fp f f> f0,05, fsehingga fdapat fdisimpulkan fbahwa fpengujian fini fberdistribusi fnormal.  

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

 Unstandardized 

Residual 

Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov ,604 Normal 

Nilai Signifikansi ,859 Normal 

Sumber : Data Penelitian, 2020

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai ftolerance fsetiap fvariabel findependen flebih fbesar fdari f0,1 

dan fnilai fVIF fsetiap fvariabel findependen flebih fkecil fdari f10 fsehingga ftidak f fterdapat fkorelasi fantar 

variabel findependen, fdan fmodel fregresi fyang fada flayak fdigunakan funtuk fmemprediksi fkinerja fkaryawan. 

 

Tabel f8. fHasil fUji fMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity fStatistics 

fTolerance VIF 

1 
TOTAL_X1 ,645 1,550 

TOTAL_X2 ,645 1,550 

Sumber: fData fPenelitian, f2020
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Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari semua variabel independen ini memiliki nilai signifikan yang 

lebih fbesar fdari f0,05, fsehingga fdari fdata ftersebut semua fvariabel findependen ftidak fterjadi 

heterokedastisitas. 

 

Tabel 9. Hasil fUji fHeteroskedastisitas 

No Variabel Signifikan Keterangan 

1 Sistem fInformasi fAkuntansi 2,68 Tidak fterjdi fheterokedastisitas 

2 Motivasi fKerja 0,11 Tidak fterjdi fheterokedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan ftabel f10 fdapat fdiketahui fbahwa fnilai fkonstanta fsenilai f11,632, fhal fini menunjukkan 

bahwa fvariabel fsistem finformasi fakuntansi fdan fmotivasi fkerja mampu memberikan fkontribusi fbesar funtuk 

memengaruhi fkinerja fkaryawan f(variabel dependen) fsebesar fkelipatan f11,632. 
 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,632 4,437  2,622 0,13 

 SIA ,194 ,172 ,199 1,129 ,268 

 Motivasi Kerja ,469 ,173 ,478 2,717 ,011 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
 

Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 10 diatas menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi 

memiliki 1,129 < 2,039 dan tingkat signifikan 0,268 > 0,05, sehingga fdapat fdinyatakan fbahwa fsistem informasi 

akuntansi ftidak fberpengruh terhadap fkinerja fkaryawan, fsedangkan fVariabel fmotivasi fkerja fmemiliki 2,717 

> 2,039 dan tingkat signifikan 0,11 < 0,05, fsehingga fdapat fdinyatakan fbahwa fmotivasi kerja fberpengaruh 

terhadap fkinerja fkaryawan fpada fPT Wook Global Technology. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 11 dinyatakan bahwa F hitung 9,540 > 3,2 dan signifikan 0,001 < 

0,05, hal ini berarti variabel fsistem finformasi fakuntansi fdan motvasi fkerja fberpengaruh fsignifikan fterhadap 

kinerja fkaryawan, fyang fberarti bahwa fsemakin fmeningkat fsistem finformasi fakuntansi fdan fmotivasi fkerja 

maka akan semakin baik juga kinerja karyawan pada PT Wook Global Technology. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

𝐀𝐍𝐎𝐕𝐀2 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig 

1 

Regression 244,827 2 122,413 9,540 , 001𝑏 

Residual 397,791 31 12,832   

 Total 642,618 33    

a. Dependen Variabel : Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, SIA 

Sumber: Data Penelitian, 2020
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa Adjusted R square (R2) adalah senilai 0,341 atau 34%. Jadi variabel 

kinerja fkaryawan fdapat fdijelaskan foleh fvariabel fsistem finformasi fakuntansi fdan fmotivasi fkerja fadalah 

senilai f34%, fsedangkan fsisanya senilai 66% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

𝐌𝐎𝐝𝐞𝐥 𝐒𝐮𝐦𝐦𝐚𝐫𝐲𝒃 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 , 617𝑎  ,381 3,41 3,582 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, SIA 

b. Dependen Variabel : Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
 

Berdasarkan fhasil fpengujian fdata fdiatas, fdapat fdiketahui fbahwa fhipetesis f1 fditolak, artinya fsistem 

informasi fakuntansi fberpengaruh fnegatif fdan ftidak fsignifikan terhadap kinerja fkaryawan fpada fPT fWook 

Global fTechnology. fHal fini fjuga fbertolak belakang fdengan fpenelitian fsebelumnya fyang fdilakukan foleh 

Utara f(2017) fyang juga fmenunjukkan fhasil fpenelitian fbahwa fsistem finformasi fakuntansi fberpengaruh 

signifikan fterhadap fkinerja fkaryawan. fPenelitian fyang fdilakukan fdi fPT fWook Global fTechnology ftelah 

menunjukkan fadanya frespon fpositif fterhadap fpenggunaan sistem finformasi fakuntansi fpada fperusahaan 

tersebut. fsistem finformasi fakuntansi yang fada fdi fPT fWook fGlobal fTechnology ftidak fmemengaruhi 

responden, fkarena rata-rata fjawaban fresponden fmemiliki fnilai fnetral fatau fcukup fdalam farti fkata bahwa 

responden fberpendapat fcukup fata fnetral fmengenai fsistem finformasi akuntansi dalam fmengolah fdata 

dengan fmudah. fMeskipun fdemikian fkinerja fkaryawan fpada perusahaan ftersebut ftetap fmenunjukkan fhasil 

yang fbaik. fDengan fini fdapat dikatakan meskipun fresponden fkurang fmendukung fdalam fhal fsistem 

informasi fakuntansi, tetapi ftetap fmenunjukkan fhasil fyang fbaik fpada fkinerja fresponden. 

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian untuk variabel sistem informasi akuntansi, dapat diketahui bahwa 

hipotesis 2 diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Wook Global Technology. Demikian dapat dikatakan bahwa motivasi fkerja fmerupakan fsalah fsatu ffaktor 

penentu funtuk meningkatkan fkinerja fkaryawan pada PT.Wook Global Technology. Penjelasan ini dari teori 

yang telah dikemukan oleh (Martinus, 2016) yang mana menyatakan bahwa motivasi kerja berperan sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan memberikan motivasi kepada karyawan agar karyawan 

dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efektif dan efisien dengan meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan 

demikian motivasi kerja juga mampu meningkatkan semangat, moral kerja dan gairah kerja karena dirasakan 

bahwa pekerjaan ini sebagai pekerjaan yang menantang. Dengan cara ini sebuah perusahaan dapat mendorong 

berkembangnya prestasi dengan motivasi kerja yangffakan memicu fftumbuh ffdan fberkembangnya fpersaingan 

sehat ffantar findividu ffatau  ftim kerja ffdalam ffsuatu ffperusahaan.  

Dari hasil pengujian secara bersama-sama cari menyatakan hipotesis 3 diterima, artinya sistem informasi 

akuntansi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. fDemikian ffdapat ffdikatakan ffbahwa 

sistem ffinformasi ffakuntansi ffdan motivasi kerja secara bersama-sama dapat memengaruhi kinerja karyawan di 

sebuah perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Kasandra, 2016) yang mana menyatakan sistem 

informasi fakuntansi fdan fmotivasi fkerja fsecara fsignifikan berpengaruh fdengan fkinerja fkaryawan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Wook Global Technology. Sedangkan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Wook Global Technology. Berdasarkan 

hasil penelitian analisis regresi linear berganda, dapat diketahui bahwa sistem informasi akuntansi dan motivasi 

kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Wook Global 

Technology. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa fsemakin fmeningkatnya sistem finformasi fakuntansi fdan 

motivasi fkerja, fmaka fakan fsemakin fbaik fjuga kinerja fkaryawan fpada fperusahaan ftersebut. Agar dapat 
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memberikan nilai tambah bagi karyawan di sebuah perusahaan, harus dengan meningkatkan motivasi kerja guna 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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